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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of portfolio assessment in 

Indonesian language learning under the Merdeka Curriculum for seventh-grade 

students at SMP Swasta Katolik Budi Murni 2 Medan. The research employed a 

descriptive qualitative approach with a case study design. The subjects consisted 

of an Indonesian language teacher, 22 seventh-grade students, and students’ 

portfolio documents. Data were collected through observation, in-depth interviews, 

documentation, and open-ended questionnaires, and analyzed using Miles and 

Huberman’s interactive model. The findings show that the teacher understands 

portfolio assessment as a continuous evaluation, yet its implementation remains 

limited to certain writing tasks and has not been fully integrated into daily learning 

activities. Student reflection and teacher feedback were not optimal, while the main 

challenges included limited time, students’ discipline, and insufficient facilities. 

Nevertheless, portfolio assessment was proven to enhance students’ motivation, 

writing skills, participation, and self-confidence. The study concludes that portfolio 

assessment is relevant to the principles of the Merdeka Curriculum as it 

authentically evaluates both process and outcomes of learning. Therefore, teacher 

training, effective time management, and the development of digital portfolios are 

needed to optimize its implementation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi asesmen portofolio dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka di kelas VII SMP Swasta 

Katolik Budi Murni 2 Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian meliputi guru Bahasa 

Indonesia, 22 siswa kelas VII, serta dokumen portofolio siswa. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan angket terbuka, kemudian 

dianalisis dengan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa guru memahami asesmen portofolio sebagai penilaian 

berkelanjutan, namun pelaksanaannya masih terbatas pada tugas menulis tertentu 

dan belum terintegrasi dalam pembelajaran rutin. Refleksi siswa dan pemberian 

umpan balik belum optimal, sementara kendala utama mencakup keterbatasan 

waktu, kedisiplinan siswa, dan sarana pendukung. Meski demikian, asesmen 

portofolio terbukti meningkatkan motivasi, keterampilan menulis, partisipasi, serta 

kepercayaan diri siswa. Penelitian menyimpulkan bahwa asesmen portofolio 

relevan dengan prinsip Kurikulum Merdeka karena menilai proses dan hasil belajar 

secara autentik, sehingga diperlukan pelatihan guru, manajemen waktu, dan 

pengembangan portofolio digital agar implementasinya lebih efektif. 
 

Kata Kunci: Asesmen Portofolio, Bahasa Indonesia, Kurikulum Merdeka 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan aspek 

penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi. 

Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, Kurikulum Merdeka hadir 

sebagai inovasi untuk memberikan 

kebebasan dan fleksibilitas bagi guru 

dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum ini 

menekankan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student-

centered learning) dengan tujuan agar 

peserta didik dapat berkembang 

secara optimal sesuai potensi masing-

masing (Kemendikbud, 2021). 

Kurikulum merupakan 

komponen penting dalam sistem 

pendidikan yang berfungsi sebagai 

panduan bagi proses pembelajaran di 

sekolah. Perkembangan zaman yang 

sangat cepat menuntut adanya 

pembaruan dalam sistem kurikulum 

agar peserta didik mampu 

menghadapi tantangan global dan 

memiliki kompetensi yang relevan 

(Sardiman, 2012). Sebagai respon 

terhadap kebutuhan tersebut, 

Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia mengembangkan 

Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum 

baru yang menitikberatkan pada 

kemerdekaan belajar, pengembangan 

potensi siswa secara optimal, dan 

pembelajaran yang kontekstual serta 

berpusat pada peserta didik 

(Kemendikbudristek, 2021). Menurut 

Kemendikbudristek (2021), Kurikulum 

Merdeka memberikan fleksibilitas 

kepada guru dalam merancang 
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pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa, 

sehingga pembelajaran tidak lagi 

bersifat seragam dan kaku. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Santrock 

(2011) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran efektif adalah 

pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi kebutuhan individu 

siswa dan memberikan ruang bagi 

kreativitas serta pengembangan 

potensi unik masing-masing siswa. 

Dalam implementasinya, Kurikulum 

Merdeka menekankan pentingnya 

penggunaan berbagai metode 

asesmen yang beragam dan autentik, 

salah satunya adalah asesmen 

portofolio. Namun demikian, beberapa 

penelitian menyebutkan bahwa masih 

terdapat kendala dalam pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka, khususnya pada 

aspek asesmen, yang mencakup 

pemahaman guru tentang asesmen 

portofolio, kesiapan sarana-

prasarana, serta pengelolaan waktu 

yang efektif (Sanjaya, 2020). Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan 

kajian mendalam tentang bagaimana 

implementasi asesmen portofolio 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada siswa 

kelas VII di SMP Swasta Katolik Budi 

Murni 2 yang sudah menerapkan 

Kurikulum Merdeka. 

Penilaian dalam pembelajaran 

merupakan aspek penting yang 

berfungsi untuk mengetahui sejauh 

mana pencapaian kompetensi siswa. 

Salah satu bentuk penilaian yang 

semakin mendapat perhatian adalah 

asesmen portofolio. Asesmen 

portofolio adalah kumpulan dokumen 

hasil karya siswa yang dikumpulkan 

secara sistematis dan berkelanjutan, 

yang dapat digunakan untuk menilai 

perkembangan kemampuan dan 

pencapaian belajar secara 

komprehensif (Arikunto, 2013). 

Menurut Brown (2004), portofolio 

memungkinkan guru untuk melihat 

proses belajar siswa secara 

mendalam, bukan hanya hasil akhir. 

Dengan demikian, asesmen portofolio 

dapat memberikan gambaran yang 

lebih utuh tentang kemampuan siswa 

dalam bidang tertentu, terutama 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang menuntut 

keterampilan berbahasa secara 

terintegrasi, seperti menulis, 

membaca, dan berbicara. Selain itu, 

Black dan Wiliam (1998) menegaskan 

bahwa penilaian formatif seperti 

portofolio dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan membantu 
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guru dalam menyesuaikan strategi 

pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Portofolio juga 

mencerminkan perkembangan 

individu siswa secara nyata sehingga 

memudahkan guru untuk memberikan 

umpan balik yang konstruktif dan 

personal. Namun demikian, 

penerapan asesmen portofolio di 

lapangan tidak selalu berjalan mulus. 

Banyak guru menghadapi kendala 

seperti kurangnya pemahaman 

tentang cara pengelolaan portofolio 

yang efektif, keterbatasan waktu, 

serta sarana dan prasarana yang 

mendukung (Sanjaya, 2020). Hal ini 

juga terjadi pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMP Swasta 

Katolik Budi Murni 2, khususnya pada 

kelas VII yang sedang menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian mengenai 

bagaimana implementasi asesmen 

portofolio dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas 

VII di SMP Swasta Katolik Budi Murni 

2, agar dapat mengetahui hambatan, 

kelebihan, serta strategi yang efektif 

dalam pelaksanaannya sesuai 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

tidak hanya menekankan penguasaan 

aspek-aspek bahasa seperti 

membaca, menulis, mendengar, dan 

berbicara, tetapi juga pada proses 

pengembangan kemampuan 

berbahasa secara menyeluruh. Untuk 

itu, dibutuhkan metode penilaian yang 

tidak hanya berfokus pada hasil akhir, 

melainkan juga proses belajar siswa 

secara berkelanjutan. Salah satu 

metode penilaian yang dianggap 

efektif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah asesmen portofolio. 

Menurut Arikunto (2013), portofolio 

merupakan kumpulan hasil karya 

siswa yang disusun secara sistematis 

dan berkelanjutan sebagai bukti 

pencapaian kompetensi dalam suatu 

periode tertentu. Dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

portofolio dapat berupa kumpulan 

tulisan, laporan hasil diskusi, rekaman 

berbicara, dan refleksi diri siswa yang 

menunjukkan perkembangan 

kemampuan berbahasa secara 

autentik dan kontekstual. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Brown 

(2004) yang menekankan bahwa 

asesmen portofolio memberikan 

gambaran menyeluruh tentang 

kemampuan siswa, karena mencakup 

proses serta produk pembelajaran. 

Dengan menggunakan portofolio, 

guru dapat mengevaluasi 

perkembangan keterampilan bahasa 
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siswa dari waktu ke waktu dan 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk mendorong 

peningkatan kualitas belajar. Selain 

itu, Black dan Wiliam (1998) 

menjelaskan bahwa penggunaan 

asesmen formatif seperti portofolio 

mampu meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran 

karena mereka dilibatkan secara aktif 

dalam proses penilaian. Asesmen 

portofolio juga mendukung prinsip 

pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka yang menekankan 

kemerdekaan belajar dan 

pengembangan potensi siswa secara 

optimal (Kemendikbudristek, 2021). 

Namun, dalam praktiknya, 

implementasi asesmen portofolio 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat SMP, khususnya 

di SMP Swasta Katolik Budi Murni 2, 

masih menghadapi berbagai kendala. 

Guru sering mengalami kesulitan 

dalam mengelola portofolio secara 

efektif, seperti dalam memilih karya 

yang tepat, menentukan kriteria 

penilaian, dan mengatur waktu yang 

terbatas (Sanjaya, 2020).  

Dalam dunia pendidikan, inovasi 

dan kebaruan (novelty) menjadi hal 

yang sangat penting untuk 

memastikan proses pembelajaran 

senantiasa relevan dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan 

peserta didik. Novelty dalam 

pembelajaran mencakup penggunaan 

pendekatan, metode, dan teknologi 

yang baru serta strategi penilaian 

yang inovatif agar proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif dan 

menarik bagi siswa (Wiggins & 

McTighe, 2005). Menurut Schunk 

(2012), kebaruan dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa, sehingga mereka 

lebih aktif dalam mengembangkan 

kemampuan dan potensi diri. Hal ini 

sangat penting mengingat tantangan 

global yang terus berubah menuntut 

peserta didik tidak hanya menguasai 

materi, tetapi juga mampu beradaptasi 

dengan situasi baru. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka, aspek kebaruan 

sangat terasa pada penerapan 

asesmen portofolio yang tidak hanya 

menilai hasil akhir, tetapi juga proses 

belajar siswa secara berkelanjutan. 

Pendekatan ini merupakan hal baru 

bagi banyak guru dan siswa di tingkat 

SMP, khususnya di SMP Swasta 

Katolik Budi Murni 2, sehingga 

memerlukan pemahaman dan 

implementasi yang tepat agar dapat 

memberikan manfaat optimal dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 
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(Kemendikbudristek, 2021). Namun 

demikian, kebaruan tersebut juga 

menimbulkan tantangan tersendiri, 

terutama bagi guru yang belum 

terbiasa dengan metode asesmen 

portofolio. Kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan dalam mengelola 

asesmen ini dapat menghambat 

penerapan Kurikulum Merdeka secara 

efektif (Sanjaya, 2020). Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengkaji implementasi 

kebaruan asesmen portofolio dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VII SMP Swasta Katolik Budi 

Murni 2, guna memberikan solusi 

yang tepat dan mendorong 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pemilihan lokasi penelitian 

merupakan bagian penting yang 

menentukan karakteristik dan konteks 

dalam pelaksanaan sebuah 

penelitian. SMP Swasta Katolik Budi 

Murni 2 sebagai institusi pendidikan 

yang menerapkan Kurikulum Merdeka 

memiliki kondisi dan dinamika 

pembelajaran yang khas, terutama 

dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Lokasi ini dipilih karena 

sekolah tersebut telah berkomitmen 

untuk mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka yang 

menekankan kemerdekaan belajar 

dan penggunaan asesmen portofolio 

sebagai salah satu alat ukur 

perkembangan belajar siswa 

(Kemendikbudristek, 2021). SMP 

Swasta Katolik Budi Murni 2 

merupakan sekolah yang memiliki 

berbagai karakteristik siswa dengan 

latar belakang sosial dan budaya yang 

beragam. Hal ini memberikan 

tantangan sekaligus peluang bagi 

guru untuk menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa Indonesia siswa. 

Berdasarkan observasi awal, 

implementasi asesmen portofolio di 

sekolah ini belum optimal, sehingga 

penting untuk dikaji lebih mendalam 

bagaimana pelaksanaan asesmen 

tersebut di lapangan (Sanjaya, 2020). 

Selain itu, letak geografis dan fasilitas 

pendukung yang ada di SMP Swasta 

Katolik Budi Murni 2 juga 

memengaruhi proses pembelajaran 

dan pelaksanaan asesmen portofolio. 

Faktor-faktor ini menjadi 

pertimbangan penting untuk dipahami 

agar solusi yang diberikan sesuai 

dengan kondisi nyata di lapangan dan 

dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

secara signifikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada lokasi 
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SMP Swasta Katolik Budi Murni 2 

guna menggali lebih dalam 

bagaimana implementasi asesmen 

portofolio dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VII dapat 

berjalan secara efektif sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ilmiah yang baik harus 

memiliki fokus yang jelas agar dapat 

menghasilkan temuan yang 

mendalam dan bermanfaat. Dalam 

konteks pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP, khususnya pada 

kelas VII SMP Swasta Katolik Budi 

Murni 2, fokus penelitian ini diarahkan 

pada implementasi asesmen 

portofolio sebagai salah satu metode 

penilaian dalam Kurikulum Merdeka. 

Fokus ini dipilih karena asesmen 

portofolio merupakan pendekatan 

baru yang menekankan penilaian 

proses dan produk belajar secara 

berkelanjutan, sesuai dengan prinsip 

pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (Kemendikbudristek, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penggunaan 

portofolio dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa secara 

menyeluruh (Arikunto, 2013; Brown, 

2004). Namun, di lapangan, 

implementasi asesmen portofolio 

masih menghadapi kendala, seperti 

kurangnya pemahaman guru 

mengenai teknik pelaksanaannya, 

keterbatasan waktu, serta sarana 

pendukung yang belum optimal 

(Sanjaya, 2020). Kondisi ini perlu 

dikaji lebih lanjut agar dapat 

memberikan solusi praktis yang 

relevan dengan kebutuhan guru dan 

siswa di SMP Swasta Katolik Budi 

Murni 2. Dengan demikian, penelitian 

ini akan memfokuskan pada 

bagaimana asesmen portofolio 

diterapkan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, apa saja kendala 

yang dihadapi guru dan siswa, serta 

bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala tersebut. 

Fokus penelitian ini penting agar 

dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang efektivitas asesmen 

portofolio dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran sesuai dengan 

semangat Kurikulum Merdeka. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Studi kasus 

dipilih karena kasus ini bersifat 

khusus, nyata, dan kontekstual, di 

mana implementasi asesmen 

portofolio menjadi salah satu strategi 
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penilaian autentik yang disarankan 

dalam Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini bersifat intrinsik 

karena tujuan utama peneliti bukan 

untuk menggeneralisasi temuan ke 

populasi yang lebih luas, melainkan 

untuk memahami secara holistik 

praktik yang terjadi di sekolah 

tersebut. Fokus utama studi ini adalah 

bagaimana guru merancang, 

melaksanakan, dan menindaklanjuti 

asesmen portofolio dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

bagaimana siswa berperan aktif 

dalam menyusun dan merefleksikan 

portofolionya, serta bagaimana bentuk 

dan manfaat portofolio dalam 

meningkatkan proses dan hasil belajar 

siswa. 

Dengan menggali data dari 

observasi kelas, wawancara guru dan 

siswa, analisis dokumen portofolio, 

dan angket terbuka, peneliti berupaya 

mendapatkan gambaran 

komprehensif mengenai kekuatan, 

tantangan, dan dampak dari 

pelaksanaan asesmen portofolio 

dalam konteks sekolah tersebut. 

Kasus ini menjadi penting untuk dikaji 

karena dapat memberikan wawasan 

praktis dan refleksi kritis terhadap 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka, 

khususnya dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Data dan Temuan 

Penelitian 

Reduksi Data 

Reduksi Data Wawancara Guru 

Wawancara dilakukan secara 

terstruktur dengan panduan instrumen 

yang mencakup lima aspek utama: (A) 

Pemahaman guru tentang asesmen 

portofolio, (B) Implementasi asesmen 

portofolio di kelas, (C) Tantangan 

dalam implementasi, (D) Evaluasi 

efektivitas asesmen portofolio, dan (E) 

Rekomendasi untuk peningkatan. 

Wawancara bertujuan menggali 

persepsi, praktik, serta kendala dan 

harapan guru dalam penerapan 

asesmen portofolio dalam konteks 

Kurikulum Merdeka. 

Pemahaman Guru tentang 

Asesmen Portofolio 

Guru memahami asesmen 

portofolio sebagai bentuk penilaian 

yang menilai proses dan hasil belajar 

siswa secara berkelanjutan. 

Menurutnya, metode ini lebih 

menyeluruh dibandingkan asesmen 

konvensional seperti tes karena 

mencakup karya nyata siswa yang 

menunjukkan perkembangan 
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keterampilan mereka. Guru juga 

menyatakan bahwa asesmen 

portofolio mendorong keterlibatan 

siswa secara aktif, serta 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. Misalnya saat 

menulis surat pribadi, siswa ditantang 

untuk menyusun isi dan gaya bahasa 

yang tepat. Keterkaitan dengan 

Kurikulum Merdeka juga dipahami 

dengan cukup baik, di mana asesmen 

portofolio dinilai sejalan dengan 

prinsip pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. 

Implementasi Asesmen Portofolio 

di Kelas 

Guru merancang asesmen 

portofolio dalam bentuk tugas menulis 

seperti surat pribadi. Komponen yang 

dimasukkan mencakup struktur 

tulisan, penggunaan bahasa, 

kerapian, dan keaslian. Penilaian 

dilakukan dengan menggunakan 

rubrik yang mencakup aspek isi, 

struktur, kebahasaan, kreativitas, dan 

gaya pribadi siswa. Frekuensi 

pengumpulan portofolio saat ini masih 

terbatas, hanya satu kali per tema. 

Guru menyadari pentingnya 

menjadikannya sebagai bagian dari 

pembelajaran rutin dan bukan sekadar 

tugas tambahan. Namun, pemberian 

umpan balik belum optimal, karena 

guru lebih sering memberikan nilai 

tanpa komentar tertulis. Refleksi siswa 

terhadap hasil portofolio juga belum 

dilakukan secara sistematis, namun 

guru memiliki rencana untuk 

menambahkan lembar refleksi atau 

diskusi di masa mendatang. Teknologi 

belum digunakan dalam pengelolaan 

portofolio karena keterbatasan 

fasilitas dan waktu. 

Tantangan dalam Implementasi 

Asesmen Portofolio 

Beberapa tantangan utama yang 

dihadapi guru meliputi: 

1) Terbatasnya waktu untuk 

menilai portofolio secara 

menyeluruh. 

2) Kurangnya kedisiplinan siswa 

dalam mengumpulkan tugas 

tepat waktu. 

3) Belum terbiasa memberikan 

umpan balik formatif secara 

konsisten. 

Sebagian besar siswa 

menunjukkan antusiasme terhadap 

asesmen portofolio karena mereka 

merasa bebas dalam 

mengekspresikan diri. Namun, 

beberapa siswa merasa bingung di 

awal karena belum terbiasa. 

Sekolah mendukung secara 

umum, tetapi belum menyediakan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

230 
 

pelatihan atau fasilitas khusus untuk 

asesmen portofolio. 

Evaluasi Efektivitas Asesmen 

Portofolio 

Guru menilai asesmen portofolio 

efektif dalam mengukur kemajuan 

belajar siswa karena menampilkan 

proses dan hasil secara utuh. Motivasi 

siswa meningkat karena mereka 

merasa dihargai dan percaya diri saat 

menulis. Dalam aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotor, asesmen portofolio 

mampu menilai pemahaman konsep 

(melalui isi tulisan), sikap dan emosi 

(melalui tema atau sudut pandang 

tulisan), serta aspek teknik menulis 

dan presentasi karya. Perubahan 

signifikan terjadi setelah penerapan 

asesmen portofolio, di mana siswa 

menunjukkan peningkatan kualitas 

tulisan dan lebih aktif berpartisipasi. 

Portofolio juga membantu guru 

merancang pembelajaran yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Rekomendasi dan Harapan Guru 

Guru menyarankan adanya: 

1) Waktu khusus untuk refleksi dan 

revisi tugas. 

2) Pelatihan tentang pembuatan 

rubrik, pemberian umpan balik, 

dan pengelolaan portofolio 

digital. 

3) Dukungan dari sekolah dan 

pemerintah dalam bentuk 

pelatihan teknis dan perangkat 

digital. 

Guru juga menganjurkan agar 

rekan guru lainnya memulai 

penerapan asesmen portofolio secara 

sederhana dan fokus pada proses 

belajar siswa. 

Temuan Penelitian Berdasarkan 

Wawancara 

1. Pemahaman guru terhadap 

asesmen portofolio cukup baik 

dan sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka, yaitu menilai 

proses belajar, bukan hanya hasil 

akhir. 

2. Pelaksanaan asesmen portofolio 

masih terbatas pada tugas-tugas 

tertentu, seperti menulis surat 

pribadi, dan belum terintegrasi 

penuh dalam kegiatan belajar 

harian. 

3. Umpan balik dan refleksi siswa 

belum berjalan maksimal, 

menunjukkan perlunya penguatan 

kapasitas guru dalam aspek 

formatif dan reflektif. 

4. Tantangan terbesar adalah 

manajemen waktu, kedisiplinan 

siswa, dan keterbatasan fasilitas, 

namun guru menunjukkan 
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kemauan untuk berkembang dan 

memperbaiki praktik. 

5. Asesmen portofolio berdampak 

positif terhadap perkembangan 

keterampilan menulis, motivasi, 

dan kepercayaan diri siswa. 

Guru membutuhkan pelatihan 

lebih lanjut dan dukungan sistemik 

dari sekolah maupun pemerintah agar 

asesmen portofolio dapat diterapkan 

secara optimal dan berkelanjutan. 

Deskripsi Data Wawancara Siswa 

Partisipasi dan Respons Siswa 

Terhadap Asesmen Portofolio 

Penelitian ini mengamati secara 

langsung partisipasi dan respons 

siswa kelas VII SMP Swasta Katolik 

Budi Murni 2 terhadap pelaksanaan 

asesmen portofolio dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

Kurikulum Merdeka. Instrumen 

observasi digunakan untuk menilai 

indikator keterlibatan siswa dan 

respons mereka terhadap tugas 

portofolio, khususnya dalam bentuk 

penulisan surat pribadi. 

Keterlibatan Siswa dalam Asesmen 

Portofolio 

Terdapat lima indikator utama 

yang digunakan untuk menilai 

keterlibatan siswa: 

Tabel 1. Indikator Utama yang Digunakan 
Untuk Menilai Keterlibatan Siswa 

No Indikator 
Observasi 

Hasil Catatan 

1. Siswa 
memahami 
tujuan dan 
manfaat 
asesmen 
portofolio 

Aktif Siswa 
menyadari 
tugas yang 
diberikan 
adalah 
bentuk 

penilaian, 
meskipun 

belum 
semua 

memahami 
makna 

portofolio 
secara 

mendalam. 

2. Siswa 
menunjukk
an minat 

dan 
antusiasme 

dalam 
mengerjaka

n tugas 
portofolio 

Aktif Siswa 
termotivasi 

menulis 
surat pribadi 

dan 
berusaha 

menyelesaik
an tugas 

dengan baik. 

3. Siswa 
mengumpul
kan tugas 
portofolio 
secara 

tepat waktu 

Aktif Mayoritas 
siswa 

mengumpulk
an tugas 

sesuai batas 
waktu yang 
ditentukan. 

4. Siswa 
mampu 
memilih 

dan 
menyusun 

karya 
dalam 

portofolio 

Kuran
g Aktif 

Siswa belum 
diberi ruang 

untuk 
memilih 

karya terbaik 
atau 

menyusunny
a dalam 
format 

portofolio 
mandiri. 

5. Siswa 
secara 
mandiri 
merevisi 

dan 
memperbai

ki tugas 
dalam 

portofolio 

Kuran
g Aktif 

Revisi belum 
dilakukan 

secara sadar 
dan mandiri 
oleh siswa; 

mereka 
belum 

dibiasakan 
dengan 
proses 

perbaikan 
berkelanjuta

n. 
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Secara umum, keterlibatan 

siswa dalam pelaksanaan asesmen 

portofolio tergolong "aktif", khususnya 

dalam pelaksanaan tugas menulis. 

Namun, kelemahan utama terdapat 

pada aspek kemandirian dalam 

memilih, menyusun, dan merevisi 

karya yang belum dilatih secara 

eksplisit. 

Respons Siswa terhadap Asesmen 

Portofolio 

Tabel 2. Indikator Nilai Respons 
Emosional dan Persepsi Siswa Terhadap 

Asesmen Portofolio 

No Indikator 
Observasi 

Hasi
l 

Catatan 

1. Siswa 
merasa 

asesmen 
portofolio 

membantu 
memahami 

materi 
Bahasa 

Indonesia 

Positi
f 

Pemahaman 
meningkat, 
khususnya 

struktur surat 
pribadi 
melalui 
praktik 

langsung. 

2. Siswa 
termotivasi 

meningkatka
n 

keterampilan 
menulis dan 

berbicara 

Positi
f 

Mereka 
tertarik dan 

terlibat dalam 
aktivitas 
menulis, 
merasa 

tertantang 
secara 
positif. 

3. Siswa 
merasa 

asesmen 
portofolio 

memberikan 
ruang 

kreativitas 

Positi
f 

Beberapa 
siswa 

menunjukkan 
gaya bahasa 
pribadi yang 

khas dan 
ekspresif. 

4. Siswa 
mengalami 
kesulitan 

menyusun 
portofolio 

Netral Kesulitan 
disebabkan 

oleh 
kurangnya 

pengalaman 
mengelola 
dokumen 

pembelajaran 

berkelanjutan
. 

5. Siswa 
merasa 

beban tugas 
portofolio 

terlalu berat 

Netral Sebagian 
merasa tugas 
menantang, 
namun tidak 

sampai 
menjadi 

beban besar. 

Simpulan Respon Siswa: 

Respon siswa terhadap 

asesmen portofolio tergolong positif 

secara umum. Siswa merasa terbantu 

dalam memahami materi dan 

mendapat ruang untuk 

mengekspresikan kreativitas. Namun, 

tantangan teknis dan manajerial 

seperti menyusun portofolio dan 

melakukan revisi masih menjadi 

hambatan yang perlu ditangani 

melalui pembiasaan dan 

pendampingan. 

Temuan Penelitian Berdasarkan 

Observasi Siswa 

Keterlibatan siswa dalam 

asesmen portofolio cukup tinggi, 

terutama pada tugas menulis surat 

pribadi. Ini menunjukkan bahwa 

metode ini relevan dengan minat dan 

kebutuhan siswa. 

Siswa menunjukkan antusiasme 

dan motivasi belajar yang meningkat, 

terutama karena mereka merasa bisa 

menyalurkan ide dan kreativitas 

secara bebas. 
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Pemahaman siswa terhadap 

struktur teks dan materi Bahasa 

Indonesia meningkat karena 

pendekatan pembelajaran berbasis 

praktik. 

Kemandirian siswa dalam 

merefleksi, memilih, dan menyusun 

karya masih rendah, yang 

menandakan perlunya intervensi 

pembelajaran berbasis refleksi dan 

pelatihan pengelolaan portofolio, 

Kesulitan teknis seperti 

pengorganisasian dokumen, revisi 

karya, dan beban tugas menjadi 

catatan penting yang harus diatasi 

dalam implementasi lebih lanjut, 

Portofolio berpotensi menjadi sarana 

efektif untuk pembelajaran yang 

bermakna, asalkan didukung dengan 

sistem yang memungkinkan siswa 

lebih berperan aktif dan reflektif. 

Tampilan (Display) Data 

Berikut adalah Tampilan 

(Display) Data dengan format tabel 

yang lengkap dan terperinci, 

berdasarkan hasil wawancara guru 

dan observasi siswa mengenai 

implementasi asesmen portofolio 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kurikulum Merdeka di kelas 

VII SMP Swasta Katolik Budi Murni 2: 

Tabel 3. Tampilan Data Wawancara Guru 
dan Observasi Siswa 

Aspek Indikat
or 

Temua
n Guru 

Temuan 
Siswa 
(Hasil 

Observa
si) 

A. 
Pemaha

man 
terhadap 
Asesme

n 
Portofoli

o 

Penger
tian 

asesm
en 

portofol
io 

Menilai 
proses 
belajar 
melalui 
kumpul

an 
karya 
siswa 
yang 

berkela
njutan 

Siswa 
memaha
mi bahwa 

tugas 
portofolio 

adalah 
bagian 

dari 
penilaian, 
meskipun 

belum 
memaha
mi istilah 
secara 

mendala
m 

 Perbed
aan 

dengan 
asesm
en lain 

Lebih 
menyel

uruh 
dan 

meneka
nkan 

proses, 
bukan 
hanya 
hasil 
akhir 

Tidak 
dijelaskan 
langsung 

oleh 
siswa, 
namun 

dari 
observasi 
menunjuk

kan 
pemaham

an 
terhadap 
proses 
tugas 

 Keterka
itan 

dengan 
Kurikul

um 
Merdek

a 

Cocok 
karena 
menduk

ung 
pembel
ajaran 
yang 

berpusa
t pada 
siswa 

Siswa 
terlihat 
terlibat 

aktif 
dalam 

menulis 
surat 

pribadi 
(indikasi 
penerapa
n prinsip 

Kurikulum 
Merdeka) 

B.Imple
mentasi 
Portofoli

o 

Bentuk 
tugas 

portofol
io 

Menulis 
surat 

pribadi 
yang 

dikump
ulkan 
dan 

dinilai 

Siswa 
antusias 
menulis 

dan 
mengump

ulkan 
tugas 
tepat 
waktu 
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 Kompo
nen 
yang 
dinilai 

Struktur
, isi, 

kebaha
saan, 

kerapia
n, 

kreativit
as, 

gaya 
pribadi 

Belum 
diberi 

kesempat
an 

menyusu
n atau 

memilih 
karya 
secara 
mandiri 

 Frekue
nsi 

pengu
mpulan 

Baru 
dilakuk
an satu 
kali per 
tema 

Mayoritas 
siswa 

mengump
ulkan 
tugas 
sesuai 
waktu 
yang 

ditentuka
n 

 Penggu
naan 
rubrik 

Menggu
nakan 
rubrik 

sederha
na 

berdasa
rkan 
unsur 
surat 

pribadi 

Tidak 
dilibatkan 

secara 
langsung 

dalam 
proses 

penilaian 
rubrik 

 Umpan 
balik 

Belum 
maksim

al; 
domina

n 
berupa 

nilai 
angka 

Siswa 
tidak 

mendapat
kan revisi 
langsung, 

belum 
ada 

refleksi 
tertulis 

 Refleks
i siswa 

Belum 
dilakuk

an 
secara 
khusus 

Tidak ada 
proses 
refleksi 

atau 
perbaikan 
mandiri 
yang 

terpantau 

 Integra
si ke 

pembel
ajaran 

Masih 
sebagai 
tugas 

tambah
an 

Siswa 
belum 

mengelol
a 

portofolio 
sebagai 
bagian 

dari 
proses 
belajar 
rutin 

C.Tanta
ngan 

Impleme
ntasi 

Waktu 
dan 

manaje
men 

Waktu 
terbatas
, belum 
terbiasa 
membe

ri 
umpan 
balik 

formatif 

Siswa 
kesulitan 
menyusu

n 
portofolio 

secara 
sistematis 

dan 
berkelanj

utan 

 Disiplin 
siswa 

Sebagi
an 

belum 
disiplin 
mengerj

akan 
tugas 

Sebagian 
siswa 

merasa 
tugas 
cukup 

menantan
g, namun 

tetap 
dikerjaka

n 

 Dukung
an 

sekolah 

Ada 
dukung

an 
moral, 
belum 
ada 

pelatiha
n 

khusus 

Siswa 
bekerja 
secara 
manual 
tanpa 

bantuan 
teknologi 

D.Efekti
vitas 
dan 

Dampak 

Pengar
uh 

terhada
p hasil 
belajar 

Mening
katkan 
kemam
puan 

menulis
, 

percaya 
diri, dan 
kreativit

as 
siswa 

Siswa 
merasa 
tugas 

membant
u mereka 
memaha
mi materi 

dan 
mengeks
presikan 

diri 

 Penilai
an 

aspek 
kognitif, 
afektif, 
psikom

otor 

Bisa 
menilai 
ketigan

ya 
melalui 
tulisan 
siswa 

Struktur 
tulisan 

menunjuk
kan 

pemaham
an, 

ekspresi 
bahasa 

mencermi
nkan 
sikap, 
dan 

kerapian 
menunjuk

kan 
psikomot

orik 
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 Peruba
han 
hasil 

belajar 

Ada 
peningk

atan 
dibandi
ngkan 
sebelu

m 
penggu
naan 

portofoli
o 

Siswa 
menunjuk
kan gaya 
bahasa 

khas dan 
lebih 

percaya 
diri 

menulis 

E.Reko
mendasi 

dan 
Harapan 

Perbaik
an 

implem
entasi 

Perlu 
pelatiha
n guru 

dan 
waktu 
khusus 
untuk 

refleksi 

Siswa 
belum 

terbiasa 
refleksi 

dan 
belum 
paham 
cara 

menyusu
n 

portofolio 
ideal 

 Dukung
an 
teknolo
gi 

Belum 
ada 
penggu
naan 
platform 
digital 

Tidak ada 
kegiatan 
portofolio 
berbasis 
digital 
atau 
aplikasi 

 Harapa
n 
guru/si
swa 

Ingin 
ada 
pelatiha
n dan 
perangk
at 
digital 

Siswa 
ingin 
dipandu 
lebih 
lanjut 
dalam 
menyusu
n dan 
menilai 
portofolio 
mereka 
sendiri 

Narasi Hasil Analisis 

Pemahaman Guru terhadap 

Asesmen Portofolio 

Hasil wawancara, diketahui 

bahwa guru memahami asesmen 

portofolio sebagai suatu bentuk 

penilaian otentik yang menilai proses 

dan produk belajar siswa secara 

berkelanjutan. Guru menyatakan 

bahwa asesmen ini mendorong siswa 

untuk berpikir kritis dan kreatif serta 

meningkatkan kemampuan literasi, 

terutama dalam menulis. Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, guru 

menyadari bahwa asesmen portofolio 

sejalan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi dan berpusat pada 

siswa. 

Analisis 

Guru menunjukkan penguasaan 

konseptual yang baik mengenai 

asesmen portofolio. Namun, 

pemahaman ini belum sepenuhnya 

diikuti dengan implementasi teknis 

yang sistematis. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara 

pemahaman teoritis dan penerapan 

praktis di kelas. 

Implementasi Asesmen Portofolio 

dalam Pembelajaran 

Berdasarkan observasi dan 

dokumentasi, implementasi asesmen 

portofolio di kelas VII dilakukan 

melalui tugas menulis surat pribadi. 

Proses pengumpulan portofolio 

berjalan lancar, namun belum 

mencakup proses pemilihan karya 

terbaik, revisi, dan refleksi. Guru 

menggunakan rubrik sederhana, 

namun belum melibatkan siswa 

secara aktif dalam penilaian diri 

maupun refleksi belajar. 
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Analisis 

Pelaksanaan asesmen portofolio 

masih bersifat parsial dan 

administratif. Komponen refleksi, 

umpan balik formatif, dan keterlibatan 

aktif siswa belum berjalan optimal. 

Portofolio digunakan lebih sebagai 

alat dokumentasi, bukan sebagai alat 

refleksi dan pengembangan diri siswa. 

Tantangan dalam Implementasi 

Guru menghadapi tantangan seperti: 

1. Terbatasnya waktu untuk 

memberikan umpan balik 

bermakna, 

2. Kurangnya pengalaman dalam 

mengelola portofolio secara 

sistematis, 

3. Keterbatasan fasilitas digital, 

4. Rendahnya disiplin dan 

kemandirian siswa dalam 

menyusun portofolio. 

Siswa, menurut observasi, 

menunjukkan antusiasme terhadap 

tugas portofolio, tetapi mengalami 

kesulitan dalam mengorganisasi, 

menyusun, dan merevisi karya secara 

mandiri. 

Analisis 

Kendala yang dihadapi 

menunjukkan pentingnya penguatan 

kapasitas guru melalui pelatihan 

teknis, penyediaan panduan 

implementasi, dan dukungan 

infrastruktur. Keterbatasan siswa 

dalam mengelola portofolio 

menandakan perlunya pembiasaan 

serta integrasi refleksi dan revisi 

dalam pembelajaran harian. 

Efektivitas Asesmen Portofolio 

Guru menilai bahwa asesmen 

portofolio efektif untuk menilai aspek 

kognitif (isi surat), afektif (ekspresi 

emosi dan motivasi), dan psikomotorik 

(kerapian, estetika). Siswa merasa 

lebih memahami materi dan lebih 

termotivasi untuk menulis dengan 

ekspresi pribadi. 

Analisis 

Efektivitas asesmen portofolio 

dalam meningkatkan kualitas belajar 

Bahasa Indonesia terbukti melalui 

peningkatan partisipasi siswa, kualitas 

tulisan, dan keterlibatan emosional. 

Namun, efektivitas ini masih bisa 

ditingkatkan dengan integrasi proses 

refleksi dan umpan balik yang lebih 

mendalam. 

Rekomendasi dan Harapan Guru 

dan Siswa 

Guru mengusulkan 

1. Pelatihan penggunaan rubrik 

dan refleksi pembelajaran, 

2. Penyediaan media portofolio 

digital, 
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3. Penambahan waktu khusus 

untuk proses revisi dan diskusi 

hasil belajar. 

Siswa menyarankan agar 

diberikan contoh portofolio ideal dan 

panduan teknis menyusunnya. 

Analisis 

Kedua pihak, baik guru 

maupun siswa, menyadari potensi 

asesmen portofolio namun 

membutuhkan fasilitasi dan 

pembinaan lebih lanjut. Rekomendasi 

ini menguatkan bahwa asesmen 

portofolio belum menjadi budaya 

belajar yang melekat dan perlu 

dibangun secara bertahap melalui 

pendekatan reflektif, kolaboratif, dan 

terintegrasi. 

Simpulan Analisis 

Implementasi asesmen 

portofolio di kelas VII SMP Swasta 

Katolik Budi Murni 2 telah dilakukan 

secara terbatas dalam bentuk tugas 

menulis. Namun, komponen utama 

portofolio seperti refleksi, revisi, dan 

penilaian diri masih belum 

diintegrasikan secara optimal. Guru 

dan siswa memiliki persepsi positif 

terhadap asesmen ini, namun 

dibutuhkan pelatihan dan dukungan 

sistemik agar asesmen portofolio 

benar-benar menjadi alat penilaian 

formatif yang efektif sesuai dengan 

semangat Kurikulum Merdeka. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai implementasi asesmen 

portofolio dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka 

di kelas VII SMP Swasta Katolik Budi 

Murni 2, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan asesmen portofolio 

oleh guru Bahasa Indonesia telah 

dilakukan dengan 

mempertimbangkan tujuan 

pembelajaran, jenis portofolio 

yang digunakan, serta 

penyusunan rubrik penilaian. 

Namun, beberapa aspek seperti 

keterlibatan siswa dalam tahap 

awal perencanaan dan 

pengorganisasian waktu belum 

optimal. 

2. Pelaksanaan asesmen portofolio 

di kelas VII telah mencerminkan 

semangat Kurikulum Merdeka 

yang menekankan proses belajar. 

Guru secara aktif mengarahkan 

siswa dalam mengumpulkan hasil 

karya tulis, catatan refleksi, dan 

proyek bahasa. Meski demikian, 

pelaksanaan belum sepenuhnya 
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sistematis dan masih bergantung 

pada inisiatif guru. 

3. Bentuk dan isi portofolio siswa 

mencakup karya tulis, catatan 

refleksi, dan penilaian dari guru. 

Siswa menunjukkan partisipasi 

yang cukup dalam 

mengembangkan isi portofolio, 

meskipun sebagian masih 

memerlukan bimbingan lebih 

intens dalam melakukan refleksi 

dan penilaian diri. 

4. Tindak lanjut hasil asesmen 

portofolio sudah digunakan oleh 

guru untuk mengevaluasi capaian 

belajar siswa dan memberikan 

umpan balik. Namun, penerapan 

tindak lanjut ini masih belum 

konsisten terhadap semua siswa 

karena keterbatasan waktu dan 

jumlah siswa yang banyak. 

Manfaat asesmen portofolio 

dirasakan oleh guru dan siswa dalam 

meningkatkan pemahaman, 

keterampilan menulis, dan kesadaran 

reflektif siswa. Kendala yang dihadapi 

antara lain adalah kurangnya 

pelatihan guru, keterbatasan sarana, 

dan belum adanya sistem 

penyimpanan portofolio secara digital. 
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